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Profesi keperawatan membutuhkan pengetahuan ilmiah, kemampuan dan keterampilan teknis. Bermain peran merupakan aktivitas yang serbaguna yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk belajar dalam situasi nyata. ini merupakan metode pengajaran yang memiliki potensi yang kuat dan menarik untuk membangun ketrampilan mahasiswa keperawatan pada pendidikan triase. Untuk menyediakan informasi  tentang pengaruh metode bermain peran dalam pendidikan triase untuk mahasiswa keperawatan. Sumber literature diambil dari 3 database yakni PubMed, ProQuest, and EbsCo dan Google Scholar menggunakan kata kunci "Role play" or "Role Playing" and "Learning Method" and "Nurse" and "Triage". Ada 9 artikel yang sesuai criteria inklusi. 9 artikel yang terinklud dalam review ini. Metode bermain peran mempengaruhi komunikasi mahasiswa keperawatan, kognitif, psikomotor, refleksi diri, berpikir kritis,  dan efikasi diri dalam melakukan proses triase. Metode bermain peran bias memfasilitasi dan mengakomodasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Metode bermain peran terbukti memperbaiki komunikasi, kognitif, psikomotor, refleksi diri, berpikir kritis,  dan efikasi diri mahasiswa keperawatan

Abstract
The nursing profession requires scientific knowledge, technical abilities and skills. Choosing the right and best teaching method is the most important step in the education process. Role playing is a versatile activity that can facilitate students to learn in real situations. this is a teaching method that has strong and interesting potential to build the skills of nursing students in triage education. To Provide information about the influence of role-playing method on triage education for nursing students. Sources of research were taken from 3 databases namely PubMed, ProQuest and Ebsco and from Google Scholar using keywords "Role play" or "Role Playing" and "Learning Method" and "Nurse" and "Triage". From the overall results, there are 9 articles that match the inclusion criteria. The 9 articles included in this review. The learning method with role playing influences the nursing students’ communication, cognitive, psychomotor, self reflection, critical thinking and self-efficacy in doing triage process. Role-playing method can facilitate and accommodate increased knowledge and skills. The role-playing method is proven to be able to improve communication, cognitive, psychomotor, self reflection, critical thinking and self-efficacy in nursing triage education.
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PENDAHULUAN
Profesi keperawatan tidak hanya membutuhkan pengetahuan ilmiah, tetapi juga kemampuan dan keterampilan teknis. Ini artinya bahwa pelayanan keperawatan terdiri dari kompetensi pengetahuan dan pekerjaan klinis. UKNI (Ujian kompentensi ners indonesia) merupakan proses akhir dari sebuah pendidikan mahasiswa keperawatan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap, sebagai upaya standarnisasi registrasi dan izin praktek bagi tenaga kesehatan yang akan memberikan pelayanan keperawatan. Hasil UKNI menjadi salah satu indikator keberhasilan sebuah proses pembelajaran di kampus, namun hasil UKNI beberapa tahun terakhir ini menunjukan jumlah peserta yang tidak  lulus semakin meningkat, yaitu UKNI ke-8 (78%), dimana UKNI sebelumnya UKNI ke-7 (77%), UKNI ke-6 (46,4%). Berdasarkan data tersebut, jika tidak dikendalikan, hal ini akan memberikan efek negatif terhadap institusi (Hartina, Tahir, Nurdin, & Djafar, 2018; Kourkouta & Papathanasiou, 2014). Rendahnya nilai UKNI mendorong perawat pendidik atau dosen untuk dapat berinovasi dengan model pengajaran yang tepat untuk mengakomodasi dan mengembangkan kompetensi mahasiswa keperawatan. Memilih metode pengajaran yang tepat dan terbaik merupakan tahap paling penting dalam proses pendidikan. Pembelajaran yang efektif merupakan hasil dari proses belajar mengajar yang baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa sekitar 80% informasi yang diperoleh dari proses perkuliahan akan dilupakan setelah 8 minggu (Sismulyanto & Putra, 2019; Tayebeh Pourghaznein, Hakimeh Sabeghi, & Keyvan Shariatinejad, 2015; Vizeshfar, Dehghanrad, Magherei, & Sobhani, 2016).
Proses triase sering dilaksanakan untuk memfasilitasi perawatan yang tepat waktu kepada pasien yang datang ke Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit (IGD) (Lin et al., 2016). Triase memungkinkan staf UGD untuk memprioritaskan pemberian perawatan kepada pasien sehingga pasien yang membutuhkan perawatan segera ditangani terlebih dahulu. Triase merupakan identifikasi ketajaman melalui penilaian klinis, mengklasifikasi ketajaman dari cedera atau penyakit, dan memprioritaskan ketajaman, berdasarkan perawatan yang tepat dan perawatan medis yang diperlukan (Dippenaar & Bruijns, 2016).  Melihat situasi yang darurat dan bekerja dalam situasi penuh dengan tekanan dapat memfasilitasi pembelajaran pada siswa, fakultas keperawatan harus dapat mengekspos mahasiswa keperawatan ke situasi kritis yang disiapkan melalui pendidikan triase. Sebagian besar universitas di dunia berusaha untuk menemukan metode pendidikan yang berpusat pada mahasiswa yang dapat mengarah pada peningkatan pengambilan keputusan klinis siswa (Mollahadi, 2010). Perawat pendidik atau dosen dapat menggunakan banyak strategi pengajaran ketika mengembangkan rencana mata pelajaran. Salah satunya yaitu pembelajaran eksperiental. Pendekatan pembelajaran eksperiental merupakan metode yang penting dan berorientasi pada pendidikan dengan tujuan untuk mengintegrasikan elemen teori dan praktik dalam proses pembelajaran (J Murray, 2003; Khan, Road, & Box, 2017). Berbagai metode pembelajaran seperti ceramah, diskusi dalam kelompok kecil, bermain peran, demonstrasi, pemutaran film, dan observasi langsung dapat digunakan untuk pendidikan triase dalam sistem perawatan kesehatan (Cottrell & McKenzie, 2010).
Teknik yang terkenal akhir-akhir ini salah satunya adalah bermain peran. Bermain peran adalah strategi pengajaran inovatif yang sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa keperawatan. Secara khusus, permainan peran meningkatkan retensi pengetahuan, mempromosikan pembelajaran aktif, mendorong pemikiran kritis, membuat pembelajaran lebih menarik, dan dapat mereplikasi atau menyerupai kondisi nyata. Bermain peran merupakan aktivitas yang serbaguna yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk belajar dalam situasi nyata. ini merupakan metode pengajaran yang memiliki potensi yang kuat dan menarik untuk membangun ketrampilan mahasiswa keperawatan pada pendidikan triase (Khan et al., 2017; Sismulyanto & Putra, 2019; Tayebeh Pourghaznein et al., 2015).
Berdasarkan latar belakang diatas, metode bermain peran sangat tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan triase pada mahasiswa keperawatan. Untuk itu, review ini akan menyediakan sebuah gambaran tentang bermain peran dalam pendidikan keperawatan, khususnya untuk mengidentifikasi dan meringkas pengaruh metode pembelajaran dengan bermain peran terhadap pendidikan keperawatan. 

METODE

Tujuan
Untuk mereview artikel atau literatur publikasi yang menyediakan informasi tentang metode pembelajaran dengan bermain peran dalam pendidikan triase mahasiswa keperawatan. Untuk memenuhi tujuan ini, maka tujuan selanjutnya dari review ini untuk menentukan : Apa pengaruh metode pembelajaran bermain peran terhadap pendidikan triase pada mahasiswa keperawatan ?

Strategi Pencarian
Literatur yang relevan ditinjau mengikuti pencarian dari 3 database yaitu Pubmed, ProQuest dan Mendeley, serta dari Google Scholar search engine.
Menggunakan kata kunci
1. “Bermain peran” or “Role play” or “Role-playing”
2. Metode belajar or Learning Method
3. Perawat or Nurse*
4. Triase or Triage
5. 1 and 2 and 3 and 4 (combined with  “and”)

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kami hanya memasukan artikel penelitian yang di publikasi dalam bahasa inggris, artikel yang dipublikasi dalam rentang antara 2016-2019 metode pembelajaran dengan bermain peran sebagai tema utama, bermain peran dalam pendidikan mahasiswa keperawatan. Kriteria inklusi yang lain di sesuaikan dengan tujuan dari review ini. Kami mengeluarkan artikel penelitian yang hanya focus pada metode pembelajaran lain seperti simulasi, metode bermain peran yang diaplikasi pada mahasiswa bukan keperawatan (dokter, psikologis, farmasi). Kami juga mengeluarkan literature review. (table 1)
















Tabel 1. Kriteria Inklusif dan Eksklusif

	Inklusi
	Eksklusi

	Artikel yang dipublikasi antara 2016-2019
Artikel yang dipublikasi dalam bahasa inggris maupun bahasa indonesia
Metode pembelajaran dengan bermain peran sebagai bagian dari tema utama
Memiliki abstrak dan fulltext
bermain peran dalam pendidikan mahasiswa keperawatan
	Fokus pada metode pembelajaran lain seperti simulasi atau perkuliahan 
Metode bermain peran yang diaplikasi pada mahasiswa non keperawatan (dokter, psikologis, farmasi)
Artikel bukan dari literature review atau artikel yang bukan hasil penelitian 




Hasil Pencarian
Proses pencarian dilaksanakan selama periode 2016-2019. Semua detail dari
identifikasi dan proses pemilihan ditunjukan dalam sebuah figure 1. Hasil dari 3 database
dan google scholar dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan didapatkan ada 882 artikel yang berpotensi relevan. Ada 50 artikel yang sama sehingga hasilnya 832 artikel. Hasil skreening judul yang disesuaikan dengan kriteria inklusi didapatkan sebanyak 193 artikel yang terinklud setelah itu dilakukan pembacaan abstrak, 121 artikel dikeluarkan dan 72 artikel yang terinklude.
Artikel yang dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria inklusi seperti fokus
utama pada decision making, konteksnya bukan metode pembelajaran role play, tidak di aplikasikan pada mahasiswa keperawatan dan artikel bukan dari literatur review atau artikel yang bukan hasil dari penelitian. 29 artikel yang terinklud di baca secara full-text oleh penulis untuk melihat kesesuaian dengan kriteria inklusif dan hasilnya akhirnya yaitu 9 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi.

Gambar 1 : Proses pemilihan artikel
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	NoTabel 2 : Kesimpulan keseluruhan artikel yang terinklud

	Peneliti
Tahun
	Tujuan
	Partisipan/ Sampel 
	Design and data
collection methods
	Temuan

	1
	(Sebold, Boell, Fermo, Girondi, & Santos, 2018)
	Menjelaskan refleksi mahasiswa keperawatan tentang asuhan keperawatan melalui penggunaan metode bermain peran.
	Data dikumpulkan dari portofolio 32 siswa dari program sarjana di Brasil Selatan
	Desain kualitatif dengan pendekatan fenomenologis

	Penggunaan metode pembelajaran bermain peran dapat digunakan sebagai strategi untuk mengajarkan tentang asuhan keperawatan kepada siswa sarjana yang mendorong refleksi tentang keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk tindakan merawat dan mendukung persepsi diri siswa sebagai perawat, untuk menyesuaikan kepentingan profesi masa depan mereka.

	2
	(Vizeshfar et al., 2016)
	Untuk membandingkan efek bermain peran dan metode tradisional pada pendidikan siswa keperawatan
	Sampel dari penelitian ini terdiri dari 228 mahasiswa keperawatan semester 3 di Shiraz Nursing Faculty
	Desain kuantitatif dengan metode quasy eksperimen. 

	Bermain peran sebagai metode yang efektif dan atraktif dalam mendidik mahasiswa dan sebagai model pengajaran, selain itu bagi mahasiswa metode ini dapat memfasilitasi dan meningkatkan kerjasama kelompok dan mendorong mahasiswa untuk belajar dari mahasiswa yang lain (saling belajar satu sama lain)

	3
	(Fossen & Stoeckel, 2016)
	Untuk mempersiapkan siswa untuk praktik klinis
	Mahasiswa keperawatan yang mengikuti kursus didaktik kesehatan mental pada semester kedua
	Desain kualitatif, menggunakan metode fenomenologis interpretatif.
	Simulasi suara pendengaran dapat memberikan pemahaman pada siswa yang lebih besar tentang pengalaman suara pendengaran, dan metode bermain peran dapat membantu siswa untuk mendapatkan wawasan pribadi tentang perilaku pasien dan keterampilan praktik yang dipelajari dalam persiapan untuk pengalaman klinis kesehatan mental pertama mereka

	4
	(Kim, 2018)
	Untuk menyelidiki pengaruh dari pendidikan simulasi bermain peran pada self-efficacy mahasisiswa dan keterampilan berpikir kritis dalam situasi henti jantung darurat.

	Mahasiswa keperawatan sebesar 76 orang yang dibagi menjadi dua kelompok

	Desain kuantitatif dengan pendekatan penelitian quasy eksperimen dengan desain crossover.
	Melakukan simulasi setelah roleplay merupakan metode pengajaran yang lebih efektif daripada melakukan itu setelah mengajar. Mahasiswa keperawatan yang mengambil berbagai peran dalam situasi bermain peran yang dikombinasikan dengan simulasi meningkatkan pemahaman yang lebih dalam tentang situasi klinis dan meningkatkan self-efficacy dan keterampilan berpikir kritis mereka.

	5
	(Hachambachari, Fahkarzadeh, & Shariati, 2018)
	Untuk membandingkan efek dari dua metode pendidikan bermain peran dan video umpan balik pembelajaran CPR.
	Mahasiswa keperawatan semester 6 sebesar 44 mahasiswa

	Desain kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimen
	Metode pembelajaran dengan menggunakan video umpan balik lebih efektif dalam meningkatkan pembelajaran kognitif dan psikomotor siswa keperawatan dalam resusitasi kardiopulmoner dasar dibandingkan dengan metode pembelajaran bermain peran.

	6
	(Yu & Kang, 2017)
	Untuk mengembangkan program simulasi bermain peran yang melibatkan Situasi, Latar Belakang, Penilaian, Rekomendasi untuk serah terima perawat ke dokter, mengimplementasikan program dan menganalisis dampaknya pada situasi, latar belakang, penilaian komunikasi rekomendasi, kejelasan komunikasi, kepercayaan serah terima, dan kepuasan pendidikan pada siswa keperawatan.
	62 mahasiswa perawat senior dari dua universitas Korea

	Desain Kuantitatif dengan metode quasi eksperimental
	Hasil yang didapatkan dari program bermain peran yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mempromosikan keterampilan komunikasi dalam penyerahan perawat ke dokter dan menumbuhkan kompetensi komunikatif pada siswa keperawatan.


	7
	(Sato, Okamoto, Kayaba, Nobuhara, & Soeda, 2017)
	Untuk memudahkan mahasiswa keperawatan untuk memahami situasi skenario dalam pelatihan simulasi
	94 mahasiswa keperawatan semester dua
	Desain kuantitatif dengan pendekatan randomized controlled
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain peran efektif dilakukan dalam pelatihan prediksi bahaya di pendidikan keperawatan. 

	8
	(Delnavaz et al., 2018)
	Untuk membandingkan pengaruh pendidikan triase darurat indeks keparahan (ESI) menggunakan metode ceramah dan metode bermain peran pada pengetahuan dan praktik siswa keperawatan.

	50 mahasiswa keperawatan
	Desain kuantitatif 
	Hasil penelitian menunjukkan kedua metode pendidikan pada pembelajaran siswa sangat efektif untuk dilakukan. Namun, metode bermain peran lebih efektif daripada metode ceramah dan sangat direkomendasikan untuk pendidikan triase. Selain itu, sesuai dengan pentingnya triase, mengembangkan latihan pendidikan teoritis dan praktis untuk siswa keperawatan juga dianjurkan

	9
	(Larti, Ashouri, & Aarabi, 2018)
	Untuk menyelidiki efek dari program pelatihan bermain peran untuk komunikasi empatik dengan pasien pada skor empati siswa ruang operasi keperawatan.

	77 mahasiswa keperawatan semester 1-4  yang di ruang operasi
	Metode kuantitatif  desain pretest-posttes 
	Hasil menunjukkan bahwa pelatihan empati melalui teknik bermain peran efektif untuk meningkatkan skor empati Ruang operasi merawat siswa dan juga menyoroti fakta bahwa empati dapat dipromosikan melalui pendidikan. Membuat perubahan dalam kurikulum pendidikan siswa ruang operasi keperawatan sangat diperlukan untuk membuat mereka akrab dengan konsep empati di ruang operasi



HASIL
Review ini mengidentifikasi 9 artikel dan 703 partisipan. Mayoritas artikel menggunakan desain kuantitatif yaitu 7 artikel,yang terbagi 6 kuasi eksperimen dan 1 RCT serta desain kualitatif 2 artikel dengan pendekatan fenomenologis. 4 artikel dilakukan di Iran, 2 artikel dilakukan di Korea Selatan, dan lainnya masing-masing dilakukan di Amerika Serikat, Brazil, dan Jepang. Kebanyakan partisipan adalah perempuan, yakni 487 partisipan (69%). 4 artikel melibatkan mahasiswa senior yakni tahun 3 dan 4, 5 artikel melibatkan mahasiswa semester awal yaitu semester 1 sampai 4. Dari 9 artikel yang terpilih, 5 artikel fokus kepada bermain peran, 2 artikel fokus pada kombinasi metode bermain peran dengan metode pembelajaran lainnya dan 2 fokus pada perbandingan penggunaan metode pembelajaran bermain peran dan metode lainnya. Temuan review ini dipresentasikan sesuai dengan pertanyaan yang memandu review ini.

Komunikasi
Tiga artikel melaporkan bahwa metode bermain peran meningkatkan komunikasi mahasiswa keperawatan (Fossen & Stoeckel, 2016; Larti et al., 2018; Yu & Kang, 2017). Dalam bermain peran, ada aktifitas berkomunikasi dengan sesama peserta secara teratur, sehingga hal ini mendorong  peningkatan komunikasi, kemampuan mereka untuk mengelolah informasi dan kemampuan mentransferkan informasi secara tepat daripada metode perkuliahan (p=0,003) (Yu & Kang, 2017). Selain itu, metode bermain peran sangat efektif dalam pelatihan komunikasi yang empati dalam pendidikan keperawatan. Komponen empati (Caring dan prespective taking) meningkat dengan menggunakan metode bermain peran  daripada metode tradisional (perkuliahan) (P <0,05) (Larti et al., 2018). Peserta yang mengikuti metode bermain peran dapat belajar kemampuan bagaimana mendengar orang lain, bagaimana merespon sesuatu dan bagaimana berdiskusi lebih terbuka (Fossen & Stoeckel, 2016).  

Kognitif
Peningkatan kognitif dilaporkan oleh tiga artikel (Delnavaz et al., 2018; Effendy, Vissers, Tejawinata, Vernooij-Dassen, & Engels, 2015; Hachambachari et al., 2018; Vizeshfar et al., 2016). Metode bermain peran memiliki dampak positif pada pengetahuan perawat. Metode ini mengintegrasikan sistem kognitif dan psikomotor siswa secara bersamaan, mengarah pada pembelajaran yang mendalam di otak dan pengalaman yang diperoleh tersimpan dalam memori (Vizeshfar et al., 2016). Pada penelitian Samira menemukan bahwa nilai rata-rata pengetahuan dari kedua kelompok(kelompok bermain peran dan ceramah) meningkat secara signifikan (P <0,05), namun skor rata-rata lebih tinggi pada kelompok bermain peran dibandingkan dengan kelompok kuliah atau ceramah (P <0,05) (Delnavaz et al., 2018). Pada penelitian Hachambachari et al. (2018) menunjukan peningkatan pengetahuan tetapi kurang efektif jika dibandingkan dengan metode video feedback on learning, dimana pada metode tersebut secara signifikan lebih tinggi skor kognitif daripada metode role play.

Psikomotorik
Empat artikel melaporkan bahwa role-playing meningkatkan kemampuan psikomotorik (Delnavaz et al., 2018; Hachambachari et al., 2018; Sato et al., 2017; Vizeshfar et al., 2016). Bermain peran meningkatkan kualifikasi klinis mahasiswa keperawatan (Vizeshfar et al., 2016). Menggunakan metode pendidikan interaktif seperti bermain peran sangat berguna untuk pendidikan keterampilan klinis yang berhubungan dengan praktik keperawatan seperti triase. Penelitian Delnavaz et al ( 2018), menyatakan bahwa nilai praktik meningkat secara signifikan (P <0,05). Bermain peran meningkatkan berbagai aspek kemampuan skill mahasiswa dalam praktek keperawatan, seperti keefektifan bermain peran dalam pelatihan prediksi bahaya (aktivitas perlindungan diri) dalam pendidikan keperawatan (p = 0.001) (Sato et al., 2017).

Refleksi diri
Dua artikel melaporkan bahwa metode bermain peran mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi diri tentang keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk tindakan merawat pasien (Fossen & Stoeckel, 2016; Sebold et al., 2018). Strategi bermain peran memfasilitasi mahasiswa untuk ikut merasakan ketidakberdayaan dan ketidaknyamanan saat ketika menjadi pasien, dengan demikian, mereka akan menyadari pentingnya kehadiran perawat sebagai pengasuh di saat yang sulit ini begitupun ketika berperan menjadi perawat bagaimana bersikap caring kepada pasien (Sebold et al., 2018). Selain itu, perawat tidak memiliki pengalaman  berkomunikasi dengan pasien akan mengalami kecemasan, ketakutan dan kesulitan sehingga dengan bermain peran dapat mengantisipasi perasaan-perasaan tersebut (Fossen & Stoeckel, 2016).

Berpikir kritis
Satu artikel melaporkan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan (Kim, 2018). Pada penelitian Kim (2018) menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis meningkat pesat dari pretest ke posttest untuk group role play yang dikombinasikan dengan simulasi dibanding kelompok kombinasi kuliah ceramah dengan simulasi (p<0,001). Komplesitas situasi atau praktek keperawatan kadangkala tidak bisa terjawab hanya dengan perkuliahan, dengan menggunakan metode role play, rasa ingin tahu mahasiswa dapat terakomodasi.

Efikasi diri
Efikasi diri (Self efficacy) adalah keyakinan pada kemampuan diri untuk mengatur, menilai, dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Ada 2 artikel melaporkan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan efikasi diri (Fossen & Stoeckel, 2016; Kim, 2018). Pada penelitian Kim (2018) menemukan bahwa self efficacy meningkat pesat dari pretest ke posttest untuk group role play yang dikombinasikan dengan simulasi dibanding kelompok kombinasi kuliah ceramah dengan simulasi (p<0,001). Bermain peran mendorong mahasiswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dalam melakukan sebuah tindakan yang berhubungan dengan keperawatan. Selain itu, bermain peran juga mendorong mahasiswa mengetahui lebih dalam sebelum tindakan keperawatan yang real sehingga mereka memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi lebih mungkin untuk berhasil dalam kinerja klinis dan menggunakan keterampilan klinis secara efektif (Fossen & Stoeckel, 2016).

PEMBAHASAN
Salah satu komponen terpenting dari pendidikan adalah memilih metode pengajaran yang tepat. Bermain peran dibandingkan dengan metode konvensional dalam praktek klinis, membuat interaksi antara mahasiswa, pasien, dan dosen ikut serta berpartisipasi (Delnavaz et al., 2018). Metode pembelajaran permainan dan bermain peran yang melibatkan mahasiswa dapat meningkatkan pembelajaran mereka (Vizeshfar et al., 2016).  Metode bermain peran telah disebutkan sebagai metode yang efektif dalam pendidikan keperawatan (Yu & Kang, 2017).  Sato et al. ( 2017), menyatakan bahwa metode bermain peran lebih efektif daripada metode ilustrasi. Pengalaman belajar dan lebih mengenal kenyataan dalam praktik klinis dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran bermain peran di mana interaksi antara mahasiswa dan dosen lebih banyak merupakan salah satu teknik yangg penting untuk dilakukan karena dapat meningkatkan pembelajaran siswa (Delnavaz et al., 2018). 
Perkembangan metode pembelajaran bermain peran dapat digunakan untuk memperlihatkan keterampilan komunikasi dalam timbang terima keperawatan dan menumbuhkan kompetensi komunikatif pada mahasiswa keperawatan (Yu & Kang, 2017). Metode bermain peran dapat membantu mahasiswa untuk mendapatkan wawasan tentang perilaku pasien dan keterampilan praktik yang dipelajari untuk mempersiapkan pengalaman klinis (Fossen & Stoeckel, 2016). Pelatihan empati melalui teknik bermain peran efektif meningkatkan empati mahasiswa untuk merawat pasien dan juga empati dapat dijadikan sebagai salah satu pembelajaran melalui pendidikan, untuk membuat mahasiswa akrab dengan konsep empati (Larti et al., 2018). Dengan belajar keterampilan sosial melalui pembelajaran bermain peran dapat mendukung hubungan perawat dengan pasien dan berkontribusi pada pembentukan hubungan yang baik dan kepercayaan dengan pasien dan antar anggota tim yang mempunyai keterkaitan dengan kualitas perawatan dan kepuasan mereka yang menerimanya (Sebold et al., 2018). Dalam melaksanakan triase, perawat perlu memiliki kemampuan berkomunikasi yang efektif dan bertujuan. Komunikasi merupakan suatu interaksi interpersonal antara perawat dan klien yang selama interaksi berlangsung perawat berfokus pada kebutuhan klien untuk meningkatkan pertukaran informasi yang efektif, sehingga informasi dapat di kumpulkan dan di evaluasi untuk mengalokasikan tingkat ketajaman yang tepat dalam triase (Smith, 2013).
Bermain peran dapat digunakan sebagai metode pembelajaran yang efektif dan atraktif untuk meningkatkan pengetahuan dalam mendidik mahasiswa (Vizeshfar et al., 2016). Untuk meningkatkan kognitif mahasiswa, metode bermain peran dapat dilakukan setelah pelatihan pendidikan triase yang telah di adakan (Hachambachari et al., 2018). Memiliki pengetahuan yang baik tentang triase dan prinsip-prinsip yang diterapkan dalam departemen gawat darurat adalah kunci utama dalam pelaksanaan triase (Smith, 2013). Pelaksanaan triase harus memperhatikan prinsip triase yaitu memahami sistem instalasi gawat darurat dengan menggunakan sumber daya untuk mempertahankan standar pelayanan yang memadai. Triase mengutamakan perawatan pasien berdasarkan gejala dan kegawatannya yang harus dilaksanakan secara cepat dan tepat, petugas triase harus memahami tentang konsep dan klasifikasi triase (Hosnaniah, 2014). Pengetahuan tentang triase adalah faktor penting dalam pengambilan keputusan saat pelaksanaan triase, oleh karena itu, metode pendidikan yang efektif harus dikembangkan dan disediakan untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan mahasiswa keperawatan dalam pelaksanaan triase (Hajimiragha & Zadeh, 2013).
Metode pembelajaran bermain peran dapat memfasilitasi dan meningkatkan kerjasama kelompok dan mendorong mahasiswa untuk belajar dari mahasiswa yang lain (Vizeshfar et al., 2016). Sato et al., (2017), menyatakan bahwa bermain peran efektif dilakukan dalam pelatihan di pendidikan keperawatan.  Untuk mengembangkan pelatihan pendidikan teori dan praktis, mtode pembelajaran bermain peran pada mahasiswa keperawatan sangat dianjurkan (Delnavaz et al., 2018). Menurut Hosnaniah (2014), dalam pelaksanaan triase ketrampilan keperawatan harus dimiliki oleh perawat saat melaksanakan praktik keperawatan, sehingga pengetahuan dan keterampilan perawat sangat dibutuhkan. Pada saat pengambilan keputusan klinis, keterampilan penting bagi perawat dalam penilaian awal, karena perawat harus mampu memprioritaskan perawatan pasien atas dasar pengambilan keputusan yang tepat, untuk mendukung hal tersebut diperlukan pengetahuan dan keterampilan khusus dalam hal pemisahan jenis dan kegawatan pasien dalam triase, sehingga dalam penanganan pasien bisa lebih optimal dan terarah. 
Kim, (2018), menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa meningkat setelah pelaksanaan role play karena peserta memiliki pertanyaan yang harus dijawab. Hal ini dibuktikan pada saat pelaksanaan metode pembelajaran bermain peran, ketrampilan berpikir kritis mahasiswa meningkat pesat (Kim, 2018). Proses pengambilan keputusan pada pelaksanaan triase tergantung pada pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh perawat yang mengumpulkan dan mengevaluasi informasi yang diperlukan untuk mengalokasikan tingkat ketajaman yang tepat dalam triase. Hal ini melibatkan penilaian klinis yang harus dibuat dalam waktu yang relatif singkat sebagai hasilnya (Smith, 2013). Sistem triase memerlukan evaluasi cepat, analisis kritis dan pengambilan keputusan yang konsisten. Dengan demikian, saat pelaksanaan pendidikan triase memungkinkan mahasiswa berpikir kritis (Reay & Rankin, 2013). Perancu terbesar untuk berpikir kritis dan pengambilan keputusan terletak pada perawat yang melakukan, sehingga pengambilan keputusan klinis yang baik dipengaruhi oleh pelatihan, pengalaman dan pengetahuan perawat tentang triase (Noon, 2014).
Bermain peran digunakan sebagai strategi untuk mengajarkan tentang asuhan keperawatan kepada mahasiswa yang dapat mendorong refleksi diri tentang keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk memberikan tindakan asuhan keperawatan dan mendukung persepsi diri mahasiswa sebagai perawat, yang bertujuan untuk menyesuaikan kepentingan profesi masa depan mereka (Sebold et al., 2018).  Pelaksanaan triase di rumah sakit dilakukan oleh perawat profesional yang mengatur akses ke unit gawat darurat dengan mempunyai tanggung jawab untuk mengambil keputusan mengenai kondisi pasien dan penentu prioritas untuk pemeriksaan dan alokasi ruang perawatan (Hodge, Hugman, Varndell, & Howes, 2013). Keselamatan pasien tergantung pada kemampuan perawat triase untuk membuat keputusan yang aman, akurat serta tepat waktu (Vatnøy, Fossum, Smith, & Slettebø, 2013). Refleksi diri merupakan cara untuk mengintrospeksi yang sudah dilakukan dan masalah yang mungkin terjadi saat mahasiswa berpikir kritis sebelum mengambil keputusan. Refleksi diri dilakukan agar dapat mengimbangi masalah yang terjadi pada kasus saat pelaksanaan triase, baik masalah yang bersumber dari internal maupun eksternal (Vatnøy et al., 2013). 
Dalam situasi pembelajaran bermain peran yang dikombinasikan dengan simulasi dapat meningkatkan pemahaman yang lebih banyak tentang situasi klinis dan meningkatkan efikasi diri (self-efficacy) (Kim, 2018). Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam pelaksanaan triase. Hal ini disebabkan karena efikasi diri mempengaruhi mahasiswa dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan memperkirakan berbagai kejadian yang akan dihadapi saat pelaksanaan triase. Peningkatan efikasi diri membuat mahasiswa menjadi yakin pada saat pelaksanaan triase, sehingga mahasiswa memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Ghufron, (2010), menyatakan bahwa efikasi diri dapat membawa pada perilaku yang berbeda antar individu meskipun dengan kemampuan yang sama, karena efikasi diri dapat memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan triase memerlukan efikasi diri yang tinggi untuk membuat mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya. Karena seseorang dengan efikasi diri yang rendah akan menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah cenderung mudah menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada (FitzGerald, Jelinek, Scott, & Gerdtz, 2010).

SIMPULAN
Pendidikan keperawatan membutuhkan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi dan mengakomodasi peningkatan pengetahuan dan skill, salah satunya bermain peran. Tulisan ini menyajikan hasil literature review yang menyediakan informasi tentang metode pembelajaran dengan role play dalam pendidikan triase mahasiswa keperawatan. Metode pembelajaran bermain peran terbukti dapat meningkatkan komunikasi, kognitif, psikomotorik, refleksi diri, berpikir kritis dan efikasi diri pada pendidikan triase mahasiswa keperawatan
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